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ABSTRAK

M. MASRUKHAN : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Terhadap
Kinerja Pegawai (Studi Kasus Pada BMT Syirkah
Muawanah MWC NU Talang Kabupaten Tegal)

Dalam menghadapi kemajuan teknologi harus di imbangi SDM yang mampu
menciptakan dan mengkreasikan pengetahuan sehingga terciptanya barang atau jasa
sesuai kebutuhan konsumen. Dorongan tersebut Untuk menumbuhkan kinerja
pegawai, kepemimpinan merupakan faktor yang mampu mempengaruhi perilaku
rekan-rekan kerja agar mau bekerja sama secara produktif untuk mencapai tujuan.
Alasan mengapa mengambil  penelitian di BMT Syirkah Muawanah MWC NU
Talang karena adanya informasi yang mengatakan bahwa gaya kepemimpinan yang
diterapkan pimpinan atau manajer di BMT ini sangat memberikan pengaruh terhadap
timbulnya kinerja pegawai sehingga mau dan mampu melaksanakan pekerjaan tanpa
beban dan hasil yang diinginkan dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan
situasional yang signifikan secara simultan dan parsial serta dominan terhadap
peningkatan kinerja pegawai. Penelitian ini memakai jenis penelitian deskriptif
meliputi pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai
status terakhir dari subjek penelitian

Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dan uji
statistik yaitu uji t. data diperoleh melalui kuesioner yang dinyatakan kepada 30 orang
pegawai.

Dari hasil analisis uji regresi terdapat pengaruh Y=2,356+0,621X, dari gaya
kepemimpinan situasional terhadap kinerja pegawai studi kasus BMT SM MWC NU
Talang Tegal. Dengan nilai uji thitung (7,199) dan ttabel (2,048) maka thitung>ttabel,
sedangkan kofisiensi determinasi diperoleh dari nilai gaya kepemimpinan situasional
sebesar 64,96% dan sisanya 35,04% yang penjelasanya terdapat di luar faktor seperti
pemberian tunjangan, pemberian penghargaan dan lain-lain.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Situasional dan Kinerja Pegawai
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan kepemimpinan dalam perusahaan sangatlah penting, dimana

kepemimpinan adalah masalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dan yang

dipimpin. Seperti yang diungkapkan oleh Said, “Kepemimpinan adalah proses

mendorong dan membantu orang lain untuk bekerja dengan antusias dalam mencapai

tujuan”1. Selain kepemimpinan, pegawai sebagai patner kerja merupakan faktor

sumber daya manusia yang tidak kalah pentingnya dalam pencapaian tujuan. Dan

karena pegawailah yang menggerakan maju mundurnya suatu perusahaan. Seperti

yang dikatakan oleh  Hasibuan,2 “Pegawai adalah aset perusahaan yang menjadi

perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi”.

Pada hakikatnya pegawai adalah patner kerja yang dapat menciptakan atau

mengkreasikan pengetahuan yang bermuara kepada munculnya inovasi-inovasi tinggi

sesuai kebutuhan dan keinginan konsumen. Namun perlu disadari bahwa kemampuan

kinerja pegawai untuk mengkreasikan pengetahuan tidak dengan serta merta dapat

dengan mudah tercipta manakala mereka tidak diberi kondisi yang dapat mendukung

aktivitas kinerja mereka, dan apabila perusahaan kurang berhati-hati dalam

menanganinya, maka dapat menimbulkan dampak yang dapat menganggu kelancaran

produksi, salah satunya yang dapat mendorong kinerja pegawai beraktivitas dan

1 Said M Mas’ud, Kepemimpinan, UIN Malang Press, Malang, 2007, halaman 283.
2 Malayu SP. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi Aksara Jakarta, 2009, halaman 27
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mengkreasikan pengetahuan serta meningkatkan kemampuan dalam berkerja adalah

kepiawaian pimpinan dalam membimbing patnernya. Seperti yang diungkapkan oleh

Siswanto, “ kinerja adalah suatu kondisi rohaniah, atau perilaku individu tenaga kerja

dalam kelompok-kelompok yang menimbulkan kesenangan dalam diri tenaga kerja

untuk bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang telah

ditentukan perusahaan”3.

Seperti halnya dalam lingkungan organisasi formal maupun non formal selalu

ada seorang yang dianggap lebih dari yang lain. Seseorang yang memiliki

kemampuan lebih tersebut kemudian diangkat atau ditunjuk sebagai orang yang

dipercaya untuk mengatur orang lainnya. Biasanya orang tersebut disebut pemimpin

atau manajer. Dari kata pemimpin itulah kemudian muncul istilah kepemimpinan

(setelah melalui proses yang panjang) sebagai mana tujuan Allah SWT menciptakan

manusia di dunia sebagai pemimpin (khalifah), surat Al-Baqarah ayat 30.4

                                       
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata: "Mengapa

Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih

3 Siswanto Bedjo, Manajemen Tenaga Kerja, Sinar Baru, Bandung, 1989, halaman 282
4 Veithzal Rivai, dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, Edisi 2, Rajawli,
Jakarta, 2010, halaman 1.
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dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS,Al-Baqarah ;30).5

Sejarah telah mencatat bahwa perekonomian kita bergerak seiring dengan

peranan industri perbankan. Hal ini ditujukan dari banyaknya perusahaan yang

bergerak pada perbankan baik yang bernuansa konvesional maupun syariah, Oleh

sebab itu, upaya memperkuat sistem perbankan yang sehat, efisien dan bermanfaat

bagi perekonomian menjadi kunci keberhasilan dalam menjaga keberlangsungan

pembangunan ekonomi nasional.6

Faktor subjektifitas manajer tidak terlepas dari keperibadianya, yaitu arti yang

telah dipengaruhi oleh lingkungan atau pendidikan serta kultur sosial. Permasalahan

utama dari kepemimpinan adalah perkembangan keahlian yang mempengaruhi para

bawahan secara konstruktif untuk merealisasikan tujuan. Olehkarena itu, manajer

yang berusaha memperbaiki kecakapanya untuk mempengaruhi  bawahan harus

paham akan dirinya sendiri, bawahan, dan lingkungan kerja, serta teknik komunikasi

yang mampu memberikan pengaruh sehingga bawahan dengan ikhlas bekerja sama

untuk mencapai tujuan.7

Dengan demikian, pemimpin harus dapat memobilisasi kinerja sebuah tim,

proses pekerjaan harus dapat dikembangkan dan proses sumber daya manusia harus

5 Al-qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama Republik Indonesia, Jakarta, 1982, halaman 51.

6 BEI NEWS. Arah Kebijakan Perbankan, Edisi 29 Tahun V Januari-Februari, Jakarta, 2006.
diperoleh dari <Http://bi.go.id/bei-news/2006/29-v/arah-kebijakan perbankan>. Diakses pada  13
mei 2011.

7 Dr.H.B siswanto. Pengantar manajemen. Jakarta: PT Bumi Aksara.2008 halaman 154



21
21

menjadi fokus utama. Perubahan dan peningkatan peranan fungsi sumber daya

manusia sangat esensial untuk keberhasilan organisasi. Keikutsertaan kinerja pegawai

dalam patner  kerja telah diatur  dengan adanya kewenangan dan tanggungjawab.

Pegawai dan atasan masing-masing dapat menetapkan sasaran kerja, standar kinerja

dan target yang harus dicapai serta menilai dengan cermat.

Banyak hal yang dapat dilakukan pimpinan untuk bisa meningkatkan kinerja

pegawai yakni dengan cara memenuhi kebutuhan-kebutuhan pegawai serta

mengikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan dan memeberikan

penghargaan atas kinerja yang telah dicapainya.

Salah satu sifat BMT adalah berorientasi pada bisnis, hal ini dimaksudkan

supaya kinerja pegawai dapat mengelola BMT secara profesional, sehingga mencapai

tingkat efisiensi yang tinggi, dari sinilah BMT akan mampu memberikan bagi hasil

yang kompetitif   kepada para Shahibul Maal serta mampu meningkatkan

kesejahteraan para pengelolanya sejajar lembaga lainnya.8

Pada saat ini BMT-BMT baru banyak bermunculan seiring dengan

berkembangya perekonomian masyarakat yang semakin baik. hal ini dapat

memberikan pilihan maupun inovasi-inovasi baru yang dapat menjadi pesaing bagi

BMT Syirkah Muawanah NU Talang untuk dapat terus mempertahankan kesuksesan

tersebut perlu dijaga serta dipertahankannya kesinambungan yang ada antara

8 Muhammad Ridwan, Pendirian Baitul Maal Wattamwil, Citra Media, Yogyakarta, 2006 halaman 10.
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pimpinan (Manajer) dan kinerja pegawainya, dimana dengan adanya kesinambungan

tersebut, maka dapat meciptakan kepemimpinan yang memiliki pengaruh terhadap

peningkatan kinerja yakni pada diri pegawai itu sendiri.

Dengan kata lain peranan kepemimpinan untuk memotivasi perilaku

konstruktif kepada orang lain dalam melakukan usaha kooperatif guna peningkatkan

kinerja pegawai. Oleh sebab itu penting adanya pemimpin   dengan gaya

kepemimpinan yang berfungsi sebagai pemandu, menuntun, membimbing

membangun serta memberikan semangat dalam kinerjanya serta menjalankan tugas

tanpa beban dan hasil yang diinginkan dapat dicapai secara lebih efesien dan efektif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan mengambil topik ini untuk dijadikan bahan

penulisan sekripsi dengan judul : ”PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN

SITUASIONAL TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA BMT SYIRKAH

MUAWANAH MWC NU TALANG KABUPATEN TEGAL’’

B. Rumusan Masalah

I. Identifikasi Masalah

Dalam identifikasi masalah, penelitian dibagi menjadi tiga bagian :

a. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian skripsi ini masuk dalam wilayah kajian Manajemen

Sumber Daya Insani
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b. Jenis Masalah

Adapun jenis masalah dalam skripsi ini adalah menyangkut pengaruh gaya

kepemimpinan situasional terhadap kinerja pegawai.

II. Pembatasan Masalah

Dalam pelaksanaan penelitian agar tidak terlalu luas permasalahannya akan

dibatasi hanya pada pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap kinerja

pegawai pada BMT MWC NU Talang Kabupaten Tegal.

III. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana gambaran gaya kepemimpinan situasional di BMT Syirkah

Muawanah MWC NU Talang Kabupaten Tegal?

b. Bagaimana gambaran kinerja pegawai pada BMT Syirkah Muawanah

MWC NU Talang Tegal?

c. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap kinerja

Pegawai pada BMT Syirkah Muawanah MWC NU Talang Kabupaten

Tegal?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebagai tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui gambaran gaya kepemimpinan situasional di BMT Syirkah

Muawanah MWC NU Talang Kabupaten Tegal.



24
24

2. Untuk mengetahui gambaran kinerja pegawai pada BMT Syirkah Muawanah

MWC NU Talang Tegal

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap kinerja

pegawai yang nantinya diharapkan mampu dijadikan bahan pertimbangan

peningkatan kualitas kinerja pegawai pada BMT Syirkah Muawanah MWC

NU Talang Kabupaten Tegal.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1) Bagi Perusahaan

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara lebih jelas

peranan pemimpin dalam memotivasi pegawainya guna meningkatkan sumber daya

manusia dalam organisasi.

2) Bagi Penulis

Penulisan ini merupakan penerapan ilmu pada bidang Manajemen Sumber

Daya Manusia terutam dalam bidang kepemimpinan dan motivasi dalam organisasi

yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktek yang penulis amati selama

melaksanakan penelitian pada Pegawai BMT Syirkah Muawanah MWC NU Talang

Kabupaten Tegal.

3) Bagi Kalangan Akademisi

Dari penelitian ini diharapkan memberikan gambaran secara lebih jelas

mengenai penerapan teori kepemimpinan dan organisasi pada Pegawai BMT Syirkah

Muawanah MWC NU Talang Kabupaten Tegal.
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E. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis membagi lima BAB. Dengan maksud

dapat memberikan gambaran jelas dan terperinci mengenai pokok permasalahan yang

akan dibahas kemudian. Adapun pembahasannya terdiri dari:

BAB I berisi Pendahuluan. Dalam hal ini penulisan menguraikan tentang

Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,

Sitematika Penulisan.

BAB II berisi landasan teori, dalam bab ini diuraikan membahas mengenai

teori-teori yang melandasi permasalahan, kerangka teori, kerangka pemikiran,

penelitian terdahulu dan hipotesis.

BAB III berisi metode penelitian, menjelaskan pendekatan dan jenis

penelitian, objek dan lokasi penelitian, operasional variabel jenis data, sumber data,

teknik pengumpulan data, populasi, sampel, uji instrumen penelitian serta analisis

data.

BAB IV mengemukakan hasil penelitian dan pembahasan, mengemukakan

tentang hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian dan analisis ekonomi.

BAB V penutup berisi kesimpulan dan saran.
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